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RINGKASAN

Tio Pandu Wijaya . Hubungan Panjang Extremitas bagian bawah dan
Explosive Power Extremitas bagian _bawah  Terhadap Kecepatan
Serangan Atlet Anggar Klub Hasta Sakti Indonesia . Skripsi. Program
Studi_Ilmu_Keolahragaan Konsentrasi Kepelatihan. Fakultas limu
Olahraga, Universitas Negeri Jakarta. Juli 2017

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan panjang
extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan, hubungan
explosive power extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan
serta hubungan panjang extremitas bagian bawah dan explosive power
extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan atlet anggar klub
Hasta Sakti Indonesia.

Penelitian ini dilaksanakan di bulan Oktober dan Novermber 2016
di sekolah High Scope Indonesia, Jin. TB Simatupang No.8 Cilandak
Jakarta Selatan, menggunakan metode-metode deskriptif dengan teknik
studi korelasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 10
orang. Pengambilan data panjang extremitas bagian bawah dengan
mengukur panjang dari trochanter mayor bagian atas sampai telapak kaki.
Pengambilan data explosive power extremitas bagian bawah
menggunakan tes standing board jump. Pengambilan data kecepatan
serangan dengan menggunakan aplikasi kinovea. Teknik analisis statistik
yang digunakan adalah teknik korelasi sederhana dan korelasi ganda
dilanjutkan dengan uji t pada taraf signifikan d 0,05.

Dari hasil penelitian, ditemukan hubungan yang berarti antara
Panjang Extremitas bagian bawah dan explosive power extremitas bagian
bawah dengan Kecepatan Serangan, dengan persamaan gar.i
11 + 0,79X1 + 0,04X2, koefisien korelasi (ryl-2) = 0,942 dan koefisien
determinasi (ryl1-2) 2 = 0,887, yang berarti variabel panjang extremitas
bagian bawah dan explosive power extremitas bagian bawah memberikan
sumbangan terhadap kecepatan serangan sebesar 88,7%.



ABSTRACT

Tio Pandu Wijaya. Correlation of length of the Lower Extremi ty and
Explosive Power Lower Extrimit v to the Speed Lunge Attack Fencing
Athletes Hasta Sakti _Indonesia _Club. Essay. Sports Science
Coaching _Concentration Study Program. Faculty of Sport_Science,
Jakarta State University. July 2017

The purpose of this research is to know the correlation of length of
the lower extrimity to attack speed, explosive power of lower extremity
relationship to attack speed and the correlation lower extremity and lower
extremity explosive power toward attack speed of fencing athlete club
Hasta Sakti Indonesia.

This research was conducted in October and Novermber 2016 at
High Scope Indonesia school, Jin. TB Simatupang No.8 Cilandak South
Jakarta, using descriptive methods with correlation study techniques.
Samples taken in this study as many as 10 people. Intake of long lower
extremity data by measuring the length of the major trochanter up to the
sole of the foot. Intake of lower extremity explosive power data using
standing board jump test. Capturing attack speed data using kinovea app.
Statistical analysis technique used is simple correlation and double
correlation followed by t test at significantlevel6 0, 05 .

From the result of the research, found a meaningful relationship
between the lower extremity length and the lower extremity explosive
power with attack speed, with |
0,04X2, correlation coefficient (ryl-2) = 0,942 and coefficient
Determination (ryl-2) 2 = 0.887, which means the lower extremity length
variables and the lower extremity explosive power contributed to the attack
rate of 88.7%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggar merupakan salah satu cabang olahraga beladiri permainan.
Olahraga anggar telah dikenal di kalangan masyarakat, tetapi
perkembanganya kurang begitu menggembirakan dibanding olahraga lain
dan dirasakan masih perlu digalakan secara intensif. Mengingat
perlengkapan yang digunakan untuk latihan sulit dicari di setiap toko
olahraga, kurangnya pelatih yang ada di daerah juga menimbulkan tidak
berkembangnya olahraga anggar.

Anggar bukanlah olahraga untuk semua orang, namun siapapun
dapat melakukan olahraga anggar. Keuntungan yang dimiliki anggar
dibandingkan kebanyakan olahraga yang lain adalah bahwa anggar tidak
membeda-bedakan pemainnya secara fisik, ukuran, bentuk maupun berat
badan, semua itu tidak menentukan masa depan permainan anggar anda.
Olahraga anggar juga dipengaruhi teknologi. Di zaman modern, olahraga
ini telah berkembang dari bentuknya yang statis dengan corak yang itu
saja menjadi gerakan-gerakan yang dinamis dan efisien. Dengan
penilaian dilakukan secara elektronis. Pembinaan anggar di Indonesia,
tidak terlepas pula dari keberhasilan pembinaan olahraga di sekolah-
sekolah, karena sudah demikian banyak sekolah yang melaksanakan

ekstrakurikuler anggar. Hal ini sangatlah tidak berlebihan mengingat



hakekat dari pelaksanaan ekstrakulikuler olahraga di sekolah salah
satunya pembentukan, serta peningkatan prestasi.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa
dan juga waktu libur dengan tujuan untuk lebih memperluas pengetahuan
siswa. Selain itu, untuk olahraga anggar sendiri, kematangan teknik dasar
sangat dibutuhkan, ini harus dilatih sedini mungkin agar kedepannya
kondisi fisik sang atlet siap 100% untuk diberikan teknik-teknik tingkat
tinggi. Ada 4 kategori umur dalam pertandingan anggar, yaitu; pra kadet,
kadet, junior, dan senior. Atlet yang sudah menginjak kategori junior
ataupun senior sudah diharuskan memiliki teknik-teknik yang jauh lebih
rumit dibanding kategori pra kadet dan kadet, itu dikarenakan persaingan
yang ketat antar atlet dan permainan olahraga anggar itu sendiri yang
memang sangat dibutuhkan ketelitian saat bertanding. Maka dari itu
teknik-teknik dasar harus terus dilatih dan digali cara terbaik sejak atlet
masih menginjak kategori usia kadet atau bahkan pra kadet.

Olahraga anggar di dominasi oleh teknik-teknik serangan.
Serangan adalah aksi atau tindakan menyerang yang dilakukan dengan
cara menjulurkan tangan, ujung yang mengancam permukaan yang sah
dan diikuti oleh sergapan. Serangan dalam permainan anggar adalah
salah satu teknik andalan untuk mendapatkan poin atau nilai. Oleh karena
itu pentingnya dilakukan berbagai strategi untuk meningkatkan hasil
belajar teknik dasar anggar yaitu salah satunya serangan (Lunge) pada

olahraga beladiri anggar.



Dalam penelitian ini akan membahas hubungan panjang extremitas
bagian bawah kaki dan explosive power extremitas bagian bawah kaki
terhadap kecepatan serangan atlet anggar usia pemula (kadet). Oleh
karena itu pentingnya diadakan penelitian untuk melihat efektifitas
hubungan kedua variabel tersebut.

Identifik asi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas maka dapat diidentifikasikan menjadi beberapa
masalah sebagai berikut

1. Apakah panjang extremitas bagian bawah berpengaruh

terhadap kecepatan serangan?

2. Apakah explosive power extremitas bagian bawah berpengaruh

terhadap kecepat serangan?

3. Komponen fisik apa saja yang berpengaruh terhadap kecepatan

serangan?

4. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kecepatan

serangan?

5. Apakah kecepatan serangan berpengaruh terhadap hasil

pertandingan?

6. Adakah faktor lain yang berpengaruh terhadap kecepatan

serangan?



7. Apakah hubungan panjang extremitas bagian bawah dan
explosive power extremitas bagian bawah berpengaruh
terhadap kecepatan serangan?

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari salah penafsiran dan persepsi yang berbeda
serta meluasnya ruang lingkup penelitian yang akan dibahas, maka
penelitian ini dibatasi hanya pada pembahasan tentang apakah terdapat
hubungan antara panjang extremitas bagian bawah dan explosive power
extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan atlet anggar club Hasta
Sakti Indonesia, Jakarta Selatan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah seperti yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan panjang extremitas bagian bawah
terhadap kecepatan serangan atlet anggar klub Hasta Sakti
Indonesia?

2. Apakah terdapat hubungan explosive power extremitas bagian
bawah terhadap kecepatan serangan atlet anggar klub Hasta Sakti
Indonesia?

3. Apakah terdapat hubungan panjang extremitas bagian bawah dan
explosive power extremitas bagian bawah terhadap kecepatan

serangan atlet anggar klub Hasta Sakti Indonesia?



E. Kegunaan Penel itian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan
kualitas teknik serangan atlet-atlet anggar khususnya untuk kelas pemula.
Agar kedepannya para generasi muda dapat mengetahui dengan pasti
seberapa cepat kemampuan serangan mereka dan dapat

mengaplikasikannya dalam pertandingan.



BAB Il
KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN KEMAJUAN

HIPOTESIS

A. Kerangka Teoretik

1. Hakikat Kecepatan Serangan Olahraga Anggar

Kecepatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk
menjawab rangsang dalam waktu secepat (sesingkat) mungkin. Dengan
kata lain kecepatan merupakan kemampuan seseorang untuk menjawab
rangsang dengan bentuk gerak atau serangkaian gerak dalam waktu
secepat mungkin.

Kecepatan (speed) adalah perbandingan antarajarak dan waktu
atau kemampuan untuk bergerak dalam waktu singkat. Elemen kecepatan
meliputi: waktu reaksi, frekuensi gerak per satuan waktu, dan kecepatan
gerak melewati jarak.

Kecepatan menurut Jonath, Haag & Kremple (1987:20), kecepatan
dilihat dari pembagian gerakan kecepatan dapat dibedakan menjadi 3
macam antara lain:

a. Kecepatan siklis adalah produk yang dihitung dari frekuensi gerak
(misalnya frekuensi langkah amplitude gerak, contohnya panjang
langkah). Apabila gerakan siklis mulai dengan kecepatan 0 (nol) pada
pembagian isyarat mulai, dan jika waktunya dihitung dari pembagian

isyarat-isyarat misalnya pada lari cepat jarak pendek, maka dapat



dibedakan faktor-faktor sebagai berikut: waktu reaksi (start), percepatan
gerak pada meter-meter pertama, kecepatan dasar sebagai kecepatan
maksimal, maupun stamina kecepatan.
. Kecepatan asiklis, kecepatan ini dibatasi oleh faktor yang mengenai
kecepatan gerak masing-masing otot dan yang terletak dalam otot.
Terutama tenaga statis ini dan kecepatan kontraksi yang menentukan
cepatnya gerak. Kedua faktor tersebut selanjutnya tergantung pada
viskositas dan tonus otot. Selain itu juga faktor-faktor luar memegang
peranan, kerja antagonis otot dan pemelarannya sehubungan dengan itu,
pangkal dan permukaan lagi otot tuas maupun massa yang digerakkan
(perbandingan beban-tenaga). Faktor-faktor yang membatasi prestasi
adalah tenaga dinamis (gaya cepat) ukuran antropometri (perbandingan
badan-tuas) dan massa (perbandingan beban-tenaga).
Kecepatan dasar sebagai kecepatan maksimal yang dicapai dalam gerak
siklis adalah produk maksimal yang dapat dicapai dari frekuensi gerakan
amplitudo gerak. Ini tidak dapat dibedakan menurut kecepatan gerak mau
dan kecepatan gerak. Maksimum kecepatan dasar pada wanita dicapai
pada usia antara 17 dan 22 tahun, pada pria antara 19 dan 23 tahun.
Faktor-faktor yang membatasi adalah: tenaga, vikositas, otot, kecepatan
kontraksi, ukuran antropometris, koordinasi, stamina dan waktu reaksi.
Berdasarkan penjelasan teori diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kecepatan yang berperan dalam gerakan serangan anggar adalah

kecepatan asiklis. Kecepatan asiklis tersebut.



Serangan (lunge) adalah aksi menyerang yang dilakukan dengan
cara menjulurkan tangan, ujung yang mengancam permukaan yang sah
dan ikuti oleh sergapan.'Di dalam anggar serangan sarana menyerang
yang handal, sementara posisi kembali bersiap ke depan maupun
kebelakang keduanya merupakan sarana perlindungan yang sangat baik
sekaligus sebagai persiapan untuk melakukan serangan berikutnya. 2
Serangan (Lunge) memungkinkan anda melancarkan dengan cepat dan
jarak yang lebih jauh dibandingkan bila harus melangkah maju. Serangan
(Lunge) digunakan ketika jarak lawan sudah tidak terjangkau, senjata
dengan hanya satu langkah maju, namun mungkin dapat menjangkau
lawan dengan dua langkah maju. Momen yang baik untuk serangan
(Lunge) adalah pada saat lawan mengangkat kaki depanya untuk
bergerak ke depan. Seranglah lawan pada saat lawan sedang maju ke
depan dengan kaki depan tidak menyetuh lantai dan dalam jarak
serangan (lunge distance) ® Adapun kesalahan dalam pelaksanaan
serangan (Lunge) adalah sebagai berikut:

. Mengangkat lutut untuk melakukan serangan tidak menggunakan ibu jari

kaki.

lTonoSuratman,Les Bl ansons De | a Feder @akarta:pinttFr ances D©6

stadion utama gelora bung karno), h.11.

’Elaine Cheris, Olahraga Anggar Langkah Menuju Sukses (Jakarta: Human Kinectics
@2002), h.45.

3Elaine Cheris, Olahraga Anggar Langkah Menuju Sukses (Jakarta : Human Kinectics
@2002), h.37.




. Memindahkan berat badan bagian belakang ke kaki belakang untuk
mengangkat kaki depan.

. Badan terlalu jauh kedepan dan tidak tegak dan menyamping pada saat
serangan (Lunge).

. Tidak mendorong kaki belakang dan menekuk lutut belakang dalam
melakukan serangan (Lunge)*

Adapun pembelajaran teknik dasar serangan (Lunge) vyaitu, sebagai
berikut:

. Sikap awal serangan (Lunge) kaki kanan dan kiri membentuk posisi
bersedia (membentuk siku-siku 90°). Lengan kanan tekuk + 10 cm dari
samping badan. Lengan kiri di atas bahu kiri, badan menyamping dan
tegak serta pandangan lurus kedepan.

. Gerakan awal serangan (Lunge) posisi lengan kanan lurus sejajar bahu.

. Gerakan lanjutan Melakukan Serangan (Lunge) lontar kaki kanan ke
depan sejauh mungkin dan extremitas bagian bawah kaki menolak hingga
lurus. lengan kanan lurus kedepan sejajar bahu, lengan Kiri lurus = 10 cm
di atas paha, badan menyamping dan tegak serta pandangan kedepan.

. Sikap akhir serangan (Lunge) kaki kanan dan kiri kembali ke posisi
bersedia (Membentuk siku-siku 90°). Lengan kanan tekuk £ 10 cm dari
samping badan. Lengan kiri di atas bahu kiri, badan menyamping dan

tegak serta pandangan lurus kedepan.

“Elaine Cheris, Olahraga Anggar Langkah Menuju Sukses (Jakarta: Human Kinectics
@2002), h.42.



Gambar 2.1 Serangan Anggar

Sumber: Dokumentasi Kejurda DKI 2013

Adapun yang dipertandingkan pada olimpiade memainkan tiga
nomor, yaitu dinamakan berdasarkan senjatanya:
Floret (foil): Pedang yang berbentuk langsing, lentur dan ringan, ujungnya
datar atau bulat, tumpul dan berpegas. Bila ditusukkan dapat naik/turun,
beratny 500 gram (5 ons). Pelindung tangan yang terdapat pada floret
lebih kecil dibandingkan dengan Degen dan Sabel. Ujungnya untuk
menusuk dan bagian bawah pedang untuk menangkis dan menekan.
Sabel (sabre): Pedang yang berbentuk segitiga dan sudutnya tidak tajam,
seperti parang kecil, semakin keatas semakin pipih dan ujungnya ditekuk

hingga tidak meruncing, beratnya 500 gram. Pelindungan penuh menutupi
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tangan sampai pangkal tangkai. Bagian atas pedang untuk memarang dan
bagian bawah untuk menangkis, serta ujungnya untuk menusuk.

Degen (epee): Pedang berbentuk segitiga dan berparit, pada pangkalnya
tebal dan samping keujung kecil, agak kaku. Ujungnya datar dan
berpegas dengan pelindung tangan besar, beratnya 750-770 gram.
Bagian bawah pedang untuk menangkis dan ujungnya untuk menusuk.

Dalam setiap kompetisi olahraga, termasuk anggar, wasit bertugas
memimpin jalannya pertandingan. Tugas wasit adalah menjaga skor dan
waktu, pemberian poin, sanksi, dan menjaga ketertiban diarena
pertandingan. Dalam menjalankan tugasnya, wasit dibantu oleh dua hakim
pekerja opsional, seorang pencatat angka dan pencatat waktu.

Jika terjadi pelanggaran, wasit diperkenankan memberikan sanksi
pada pelanggar. Terdapat tiga pelanggaran yang membuat wasit
memberikan sanksi berupa kartu peringatan. Pelanggaran pertama, wasit
akan memberikan kartu kuning. Pelanggaran kedua, wasit akan
mengeluarkan kartu merah (lawan mendapatkan satu poin). Pelanggaran
ketiga, wasit memberikan kartu hitam (pelanggaran berat dan dapat

diskors dari pertandingan).®

°PT. Ensiklopedia Nasional Indonesia, Ensiklopedia Olahraga dan Kesehatan (Jakarta,
FIK UNJ, 2010) h.29-30
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Gambar 2.2 Jenis-jenis pedang anggar

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Anggar

Epee

Gambar 2.3 Perkenaan Poin Pada Anggar
Sumber: http://jurnalistikikor5.blogspot.co.id/2012/07/anggar-olahraganya-

para-bangsawan.html


https://id.wikipedia.org/wiki/Anggar
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Gambar 2.4 Peralatan Pertandingan

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Anggar

2. Hakikat panjang extremitas bagian bawah

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata extremitas bagian
bawah adalah extremitas bagian bawah kaki (seluruh bagian kaki dari
pangkal paha kebawah); atas paha (dari sesudah lutut sampai pangkal
paha); bawah bagian dari lutut kebawah®. Ekstremitas bagian bawah
meliputi panggul, paha, tungkai bawah, dan kaki.” Sedangkan menurut
Ucup Yusup extremitas bagian bawah terdiri dari paha (tungkai atas),
lutut, tungkai bawah, dan kaki®. Sementara menurut pendapat Hadianto

Wibowo extremitas bagian bawah dibentuk oleh tulang tungkai atas atau

®kamus Besar Bahasa Indonesia, (Depdiknas, Balai Pustaka, 2003) h.1226

"Lynn S. Lipper, Clinical Kinesiology and Anatomy (F.A. Davis Company, Philladelphia,
2006) h. 231
® Ucup Yusup, Anatomy Fungsional, (Depdikbud, Direktorat Jenderal Dekdasmen,

Proyek Penyetaraan Guru SLTP/DIII, 2000) h.13



paha (femur), tulang tungkai bawah yang terdiri dari tulang kering (tibia),
tulang betis (fibula) dan tulang kaki (pedia) berfungsi untuk menggerakan
tubuh seperti berjalan, berlari dan melompat, terjadinya gerakan pada
extremitas bagian bawah disebabkan karena adanya otot dan tulang serta
persendian, otot merupakan alat gerak aktif sedangkan tulang merupakan
alat gerak yang pasif’. Yang saling bersinergi dalam membentuk suatu
gerakan. Dengan didasari oleh beberapa pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan yang dimaksud dengan extremitas bagian bawah adalah
anggota tubuh bagian bawah manusia yang terdiri dari paha, lutut,
extremitas bagian bawah bawah dan kaki yang berfungsi untuk
menggerakan tubuh seperti berjalan, berlari dan melompat.

Panjang extremitas bagian bawah yang digunakan dalam bidang
olahraga adalah jarak antara trochanter mayor yang terdapat pada tulang
paha bagian atas sampai telapak kaki pada sikap berdiri tegak'®. Panjang
extremitas bagian bawah adalah suatu ukuran extremitas bagian bawah
seseorang yang diukur pada saat berdiri tegak dari trochanter mayor
bagian atas sampai telapak kaki.

Dalam memahami extremitas bagian bawah ini untuk lebih jelasnya
perlu diketahui struktur tulang manusia secara menyeluruh yang terdiri

dari:

® Hadianto Wibowo, Anatomi Sistima Lokomotor, (Jakarta, FPOK IKIP Jakarta, 1984) h.
19-20

19 3ames G Hay, The anatomical and mechanical basic of human motion (Univerity Of
lowa) h.92,389
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. Struktur tulang kerangka

Manusia memiliki kerangka didalam tubuhnya, adalah suatu sistim
tulang-belulang dan materi penunjang lainnya dan ini memiliki tiga fungsi
penting, yaitu:

Penunjang: memberikan penunjang terhadap sisa tubuh, seperti
kerangka suatu bangunan. Tanpa penunjang bagaikan gumpalan tak
berbentuk.

Pelindung: ini memberikan perlindungan terhadap organ yang penting
dan lembut. Misalnya batok kepala melindungi otak.

Penggerak: ini menyediakan tempat bertambahnya otot. Otot-otot yang
menancap-tumbuh pada kerangka dan dapat menggerakan sendi-sendi.
Hal ini memungkinkan kita tidak hanya menggerakkan bagian tubuh kita
ketepatan tinggi dan terkontrol, tetapi sekaligus dapat menggerakkan
tubuh secara keseluruhan™.

Struktur tulang kerangka sebanyak 186 tulang dan dibagi menjadi
dua keompok, yaitu:

. Axial sendi sebanyak 80 tulang yang meliputi bagian tengkorak (cranum),
vertebrate, colum, thoraks (sternum) dan riba (tulang iga atau os costae).
. Apendi kulaer sebanyak 126 tulang yang meliputi dua bagian yaitu:

Anggota gerak atas (shoulder girdle) lengan dan tangan.

! peter JI Thomas, Pengenalan kepada teori kepelatihan, (Jakarta:Alih bahasa oleh

Suyono Danu Sayogo, 1993) h. 8



Anggota gerak bawah, yaitu tulang panggul, extremitas bagian bawah dan
kaki.

Struktur extremitas bagian bawah merupakan kerangka tubuh bagian
bawah (apendi kulaer bawah) yang terdiri dari tulang:

. Tulang paha (femur)

Tulang paha merupakan tulang yang paling panjang dan kuat,
tulang paha ini meneruskan seluruh berat badan kepada tibia, batangnya
panjang dan berbentuk pipa (silinder) dan pada ujungnya melebar. Ujung
proximal terdiri dari: caput (kepala), collum (leher) trochanter mayor dan
trochanter minor (sebelah medial).

. Tulang tempurung lutut (patella)

Patella merupakan tulang yang menutupi bagian depan artikulatio
genu (sendi lutut), berbentuk segitiga pipih, dengan puncaknya (afek)
disebelah distel dan alasnya disebelah proximal.

. Tulang kering (tibia)

Tulang kering letaknya disebelah medial dan bentuknya lebih besar
dari pada tulang betis (fibula), tibia dan fibula merupakan extremitas
bagian bawah bawah, ujung proximal tibia besar dan condylus medial
serta lateral agak pipih.

. Tulang betis (fibula)
Fibula merupakan tulang panjang yang tipis dan terletak disebelah

lateral dari tibia, ujung proximal membesar dan melekat pada tibia sedikit
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kearah dataran posterior dari condylus lateralis. Fibula ini tidak bersendi

dengan femur, dan karenanya bukan bagian dari sendi lutut.

. Tulang pergelangan kaki (ossa torsalia)

Tulang pergelangan kaki terdiri dari tujuh tulang:

Talus (tulang loncat)

Calcaneus (tulang tumit)

Navicular (tulang bentuk kapal)

Cubold (tulang bentuk kubus)

Dan tiga cuneiforms:

. Os cuneiforme |

. Os cuneiforme Il

. Os cuneiforme I11.*?

Sumber: Lynn. S. Lippert, Clinical Kinesiology and Anatomy of the Lower

Gambar 2.5 Anatomi Extremitas bagian bawah

Extremities. h. 232

12 James G. Hay, The Anatomical and mechanical basic of human motion (University of

lowa) h. 92-94.



b. Struktur otot extremitas bagian bawah

Otot menghasilkan suatu gerakan dengan menarik tulang dalam
posisi arah yang berbeda, tergantung pada perbedaan sendi untuk
menghasilkan setiap gerakan. Semua otot terdiri dari organ yang
memanjang dan memendek yang ujungnya melekat pada tendon. Ujung
yang melekat dinamakan origin sedangkan yang menyisip dinamakan
insertion.

Otot extremitas bagian bawah adalah serangkaian otot extremitas
bagian bawah yang berfungsi menggerakkan anggota gerak yang terdiri
dari tulang paha, lutut, tulang kering dan kaki. Sedangkan otot bekerja
untuk menghasilka kekuatan tolakan pada extremitas bagian bawah.
Otot-otot yang terlibat dalam gerakan extremitas bagian bawah menurut
Ucup Yusup:

Otot-otot extremitas bagian bawah atas (femur):

A. Bagian depan (anterior)

1. Musculus iliopsoas

2. Musculus pectinues

3. Musculus sartorius

4. Musculus rectus femoris
B. Bagian luar

1. Musculus gluteus medius
2. Musculus gluteus minimus

C. Bagian dalam



Musculus adductor brevis
Musculus adductor magnus
Musculus adductor longus
Musculus gracilis

Bagian belakang

Musculus biceps femoris
Musculus semi membranosus
Musculus semi tendinosus
Gluteus maximus

Otot-otot extremitas bagian bawah bawah (lutut, tl. Kering, dan tl. betis)

Bagian depan (anterior)
Musculus rectus femoris
Musculus vastus intermedius
Musculus vascus lateralis
Musculus vascus medialis
Extensor digitorium longus
Bagian belakang (posterior)
Musculus plantaris

Musculus gracilis

Musculus soleus

Musculus gastrocnemius

Otot-otot kaki

Bagian depan (anterior)

19



Musculus extensor hallucis brevis
Musculus extensor digitorius brevis
. Bagian belakang (posterior)
Musculus abductor digitiminimi
Musculus flexor digitiminimi brevis

Musculus flexor digitorium brevis / musculus abductor hallucis®®

Anterior Hiopsoas m.

superior
iliac spine

Tensor fascia
latae m.

B Bicops femoris m.
tlong head)

b ”' —— lliofibial
tract

Vastus lateralis m. \ Va Bicops femaris m.
| (short head)

Plantaris m.

Patellar ligament

anterior m.
-----

Gambar 2.6 Otot-otot Extremitas bagian bawah
Sumber:
http://learnfisiology.blogspot.co.id/2016/12/v-behaviorurldefaultvmlo.html
Gerakan yang dihasilkan oleh sendi akibat memanjang dan
memendeknya otot pada extremitas bagian bawah adalah fleksi, ekstensi,

eversi, inverse, dosri fleksi, dan plantar fleksi. Untuk lebih jelas dan mudah

3 Ucup Yusup, Anatomy Fungsional, (Depdikbud, Direktorat Jenderal Dekdasmen,
Proyek Penyetaraan Guru SLTP/DIII, 2000) h.66-69
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dipahami, maka penulis uraikan pengertian dari istilah-istilah tersebut,
sebagai berikut:
Fleksi adalah gerakan membengkokkan atau membentul sudut antara dua
tulang.
Ekstensi adalah dengan menaikkan atau membesarkan sudut antara dua
tulang.
inversi adalah pergerakkan kaki kearah dalam pada mata kaki.
Dorsi fleksi adalah dengan menaikkan jari kaki dan kaki kearah tulang
tibia.
Plantar fleksi adalah mengarah pada jari kaki atau meluruskan mata kaki.
Dadang Masnun 2006 menyatakan dalam teori Archimedes bahwa:
Untuk menggerakkan suatu benda yang beratnya tertentu, diperlukan
tenaga tertentu pula. Dalam hokum Newton Il yang dikenal dengan hokum
mo me nt ow of imomentumo adal ah perubahan ger ak
dengan besarnya tenaga yang bekerja pada benda tersebut.'* Artinya
besar kecilnya gerakan dan aktivitas yang akan lakukan, membutukan
tenaga yang sebanding.
Panjang extremitas bagian bawah adalah jarak antara trochanter
mayor yang terdapat pada tulang paha sampai telapak kaki, panjang

extremitas bagian bawah dengan yang dikatakan James G. Hay bahwa

4 Dadang Masnun, kinesiology,(Fakultas lImu Keolahragaan, UNiversitas Negeri
Jakarta.2006)h.3,4



panjang extremitas bagian bawah seorang atlet diukur dari torchanter
mayor bagian atas sampai telapak kaki.'®

Panjang extremitas bagian bawah seorang atlet anggar memiliki
pengaruh terhadap prestasi yang akan diraihnya. Begitu pula pada kelas
pemula, atlet yang memiliki extremitas bagian bawah yang panjang akan
memiliki kesempatan untuk menghasilkan serangan yang jauh, karena
pada dasarnya atlet anggar yang mempunyai extremitas bagian bawah
yang panjang akan memungkinkan gerak yang lebih besar dan panjang,
sehingga semakin panjang extremitas bagian bawahnya, akan semakin

luas dan lebih besar gerak yang dihasilkan.

' James G.Hay, The Anatomical and mechanical basic of human motion (University of
lowa)h. 92
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3. Hakikat explosive p ower extremitas bagian bawah
Explosive power atau daya ledak adalah merupakan produk dari
kekuatan dan kecepatan untuk melakukan kekuatan maksimal dalam
waktu yang sangat pendek.'® Explosive power dihasilkan dari force X
Velocity dimana force adalah kekuatan dan velocity adalah kecepatan.'’
M. sajoto mengemukakan bahwa batasan explosive power otot extremitas
bagian bawah seseorang untuk menggunakan kekuatan maksimal dalam
waktu sependek-pendeknya yang dinyatakan dengan daya otot. ®
Explosive power adalah kemampuan otot atau sekelompok otot
melakukan kerja secara eksplosif. Ini dipengaruhi oleh kekuatan otot dan
kecepatan otot dalam memindahkan sebagian atau seluruh yang
dilakukan satu saat secara tiba-tiba.'® Explosive power adalah suatu
kemampuan otot untuk melakukan gerakan secara eksplosif dengan
menggunakan kekuatan otot dan kecepatan secara maksimal untuk

menghasilkan gerakan menyerang yang maksimal.
Upaya untuk memiliki explosive power yang baik harus didukung
oleh suatu kondisi fisik yang sangat baik pula. Salah satu unsur penting

untuk meraih suatu prestasi dalam olahraga adalah kondisi fisik,

'® Depdiknas, Pedoman dan modal pelatihan kesehatan olahraga bagi pelatih
olahragawan (Jakarta; Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani, 2000)h.110

" Harsono, llmu Coaching (Jakarta; Depdikbud, 1986) h.47

'® M. sajoto, Pembinaan dan Peningkatan Kondisi Fisik dalam Olahraga (Semarang;
Dahara Prize, 1995)h.9

19 Depdiknas, Pedoman dan modul pelatihan kesehatan dan olahraga (Jakarta:Pusat

pengembangan kualitas jasmani, 2000) h.55



disamping penguasaan teknik, taktik, dan kemampuan mental. Kondisi
fisik yang dimaksud adalah kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelentukan
dan koordinasi. Seberapa besar pengaruhnya kondisi fisik terhadap
pencapaian suatu prestasi olahraga sangat tergantung pada kebutuhan
atau tuntutan setiap cabang oalhraga. Dari beberapa pendapat para ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan explosive
power adalah suatu kemampuan otot untuk melakukan gerakan secara
eksplosif dengan menggunakan kekuatan otot dan kecepatan secara
maksimal untuk menghasilkan daya lemparan badan yang ideal serta

didukung oleh suatu kondisi fisik yang prima.

. Hakikat Klub Hasta Sakti Indonesia

Klub olahraga anggar Hasta Sakti Indonesia merupakan suatu
perhimpunan yang bertempat di sekolah High Scope Indonesia
merupakan salah satu dari sedikit klub anggar yang ada di Jakarta.
Pendiri dari klub ini adalah Bapak Sugiharto, S. Pd yang juga alumni FIK
UNJ. Banyak prestasi yang telah diraih oleh klub Hasta Sakti Indonesia,
seringkali menjadi juara umum di ajang kejuaraan daerah DKI Jakarta,
dan juga sering mengikuti kejuaraan ditaraf internasional. Klub Hasta Sakti
Indonesia melakukan latihan sebanyak lima kali seminggu, yaitu pada
Senin sampai Kamis sore, dan Sabtu pagi. Dengan rincian Senin sampai
Kamis latihan teknik dan lesson dan Sabtu latihan sparring menggunakan

score board. Klub anggar Hasta Sakti Indonesia memiliki tujuan untuk
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membina bakat-bakat muda bukan hanya dari segi prestasi tetapi juga

dalam hal membangun mental dan pribadi menjadi lebih baik.

Berdiri sejak tahun 2001, klub Hasta Sakti Indonesia sudah
menghasilkan banyak atlet muda berprestasi diajang nasional bahkan
internasional. Klub Hasta Sakti Indonesia berfokus pada pembinaan atlet
usia dini, dari usia lima hingga tujuh belas tahun, didalam olahraga anggar
dibawah umur 18 tahun atlet masih terhitung di kelas kadet. Jadi
pembinaan terhadap atlet anggar klub Hasta Sakti Indonesia hanya tertuju

hingga kelas pra kadet dan kadet (5-17 tahun).

. Kerangka berpikir
. Hubungan Antara Panjang Extremitas bagian bawah  Terhadap
Kecep atan Serangan

Panjang extremitas bagian bawah adalah salah satu unsur yang
penting dalam olahraga anggar khususnya dalam gerakan menyerang.
Pada saat melakukan serangan, semakin panjang extremitas bagian
bawah seorang atlet, semakin mudah untuk mencapai titik serangan pada
tubuh lawan.

Atlet yang memiliki extremitas bagian bawah yang panjang, akan
semakin cepat menyergap lawan tanpa harus mengeluarkan tenaga yang
berlebih, dikarenakan, semakin altet memiliki extremitas bagian bawah
yang panjang semaikin jauh pula jangkauan yang dimiliki sang atlet

dibanding dengan atlet yang memiliki extremitas bagian bawah yang lebih



pendek. diduga panjang extremitas bagian bawah terdapat hubungannya
dengan kecepatan serangan anggar.

. Hubungan Antara Explosive Power Extremitas bagian bawah
Terhadap Kecep atan Serangan Atlet Anggar

Pada cabang olahraga anggar, explosive power extremitas bagian
bawah sangatlah dibutuhkan; saat melakukan start, saat mengejar, saat
menghindar (aret), terutama saat gerakan menyerang. atlet anggar yang
baik sudah pasti memiliki explosive power extremitas bagian bawah yang
juga baik. kekuatan explosive power yang lebih besar memungkinkan
terjadinya kerja lebih banyak dalam setiap satuan waktu, artinya semakin
besar volume otot extremitas bagian bawah yang didukung oleh unsur
kecepatan, kekuatan, dan kelentukan maka semakin besar pula explosive
power otot extremitas bagian bawah tersebut. ditinjau secara anatomis
dan fisiologis extremitas bagian bawah memiliki struktur otot yang lebih
besar dan lebih panjang bila dibandingkan otot-otot lainnya. karena
kelebihan itu dapat dikatakan bahwa otot extremitas bagian bawah dapat
berkontraksi lebih kuat.

Berdasarkan hal tersebut fungsi tolakan atau dorongan extremitas
bagian bawah yang cepat dan kuat sangat dibutuhkan dalam gerakan
serangan bagi para atlet anggar untuk mendapatkan sergapan yang cepat
dan mengagetkan. berdasarkan hal tersebut terdapat hubungan explosive

power extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan anggar.
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3. Hubungan Antara Panjang Extremitas bagian bawah dan Explosive

Power Extremitas bagian bawah Terhadap Kecep atan Serangan Atlet
Anggar

Dalam uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa panjang
extremitas bagian bawah berpengaruh terhadap hasil kecepatan
serangan. memiliki extremitas bagian bawah yang panjang dapat lebih
mudah menyergap lawan walaupun lawan sudah melakukan retreat.
begitu juga dengan explosive power extremitas bagian bawah, explosive
power extremitas bagian bawah memiliki hubungan pada kecepatan
serangan olahraga anggar. karena untuk dapat berprestasi kemampuan
dasar seseorang akan menunjang pengembangan prestasi. kemampuan
fisik dikembangkan dengan latihan-latihan yang terprogram dengan baik,
salah satunya explosive power extremitas bagian bawah. Jadi panjang
extremitas bagian bawah dan explosive power extremitas bagian bawah
akan membantu cepatnya gerakan serangan. sehingga tolakan yang
dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal.

Peneliti yakin bahwa dua komponen tersebut memiliki pengaruh
yang besar, jika seorang atlet anggar memiliki panjang extremitas bagian
bawah dan explosive power extremitas bagian bawah yang baik maka
akan mengurangi hambatan pada saat melakukan serangan sehingga

menghasilkan serangan yang optimal



. Hipotesis Penelitian

. Terdapat hubungan Antara Panjang Extremitas bagian bawah Terhadap
Kecepatan Serangan Atlet Anggar Club Hasta Sakti Indonesia.

. Terdapat hubungan Antara Explosive power Extremitas bagian bawah
Terhadap Kecepeatan Serangan Atlet Anggar Club Hasta Sakti Indonesia.
. Terdapat hubungan Antara Panjang Extremitas bagian bawah dan
Explosive power  Extremitas bagian bawah Terhadap Kecepeatan

Serangan Atlet Anggar Club Hasta Sakti Indonesia.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

. Apakah terdapat hubungan panjang extremitas bagian bawah terhadap
kecepatan serangan atlet anggar klub Hasta Sakti Indonesia?

. Apakah terdapat hubungan explosive power extremitas bagian bawah
terhadap kecepatan serangan atlet anggar klub Hasta Sakti Indonesia?

. Apakah terdapat hubungan panjang extremitas bagian bawah dan
explosive power extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan

atlet anggar klub Hasta Sakti Indonesia?

. Tempat dan Waktu Penelitian
. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah High Scope Indonesia Jakarta Selatan

JIin.TB Simatupang No.8 Cilandak Jakarta Selatan, Indonesia.

. Waktu Penelitian

. Tanggal 1 November dan 2 November 2016. Pukul 15:00 WIB sampai
selesai, untuk pengukuran panjang extremitas bagian bawah dan
pengukuran explosive power.

. Tanggal 5 Oktober 2016. Pukul 10:00 WIB sampai selesai, untuk tes

pengukuran kecepatan serangan.



C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan teknik korelasional, ?° yaitu suatu teknik penelitian
dengan mengumpulkan data yang diperoleh dengan cara mengukur dan
mencatat hasil pengukuran yang benar, dari pengukuran panjang
extremitas bagian bawah dan explosive power sebagai variabel bebas,
dan pengukuran/tes kecepatan serangan sebagai variabel terikat.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

X1
21 Y

X2

Gambar 3.1 Konsletasi Penelitian
Keterangan

X1 = Panjang extremitas bagian bawah
X2 = Explosive power extremitas bagian bawah
Y = Kecepatan serangan

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Penelitian Pemula (Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 16270.
L Sugiyono, Metod@enelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta,1994), h.29.
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. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian®?. Sebagai populasi dalam
penelitian ini adalah menggunakan atlet anggar yang bernaung di club
Hasta Sakti Indonesia sebanyak 12 orang, rata-rata umur 8-15 tahun
(kadet).
. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. > Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu sebanyak
12 atlet,
. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
dengan melakukan pengukuran variable-variabel yang terdapat dalam
penelitian ini.
Adapun instrument yang digunakan adalah sebagai berikut:
. Pengukuran panjang extremitas bagian bawah
Tujuannya untuk mengukur panjang extremitas bagian bawah atlet
Alat dan perlengkapan yang digunakan adalah:
Meteran
Alat tulis dan blangko tes/pengukuran

Pelaksanaannya:

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:PT Rineka Cipta,2006), h.130.
% |bid. h.131



Testeee diukur panjang extremitas bagian bawahnya dengan cara berdiri
tegak

kemudian diukur dari pangkal paha (trohanter mayor) bagian atas sampai
telapak kaki.

Kemudian hasilnya dicatat

itulah yang akan digunakan untuk data penelitian.

. Pengukuran explosive power

Dengan menggunakan alat ukur standing board jump

Tujuan: mengukur explosive power atlet

Alat dan perlengkapan yang digunakan adalah:

Lapangan

Meteran

Bendera

Alat tulis dan blangko tes

Pelaksanaan tes:

Testee berdiri digaris tolakan

setelah ada aba-aba i Y atestee sambil mengayun kedua lengannya
kebelakang bersama-sama kemudian melompat kedepan sejauh mungkin
menolak dengan kedua kaki bersama-sama dan mendarat pun dengan
bersama-sama.

Hasil lompatan diukur dari garis tolakan sampai pendaratan bagian tubuh
yang terdekat dengan garis tolakan.

Setiap testee diberi kesempatan dua kali lompatan.
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Hasil terbaik dari dua kali lompatan itulah yang akan digunakan untuk
mengolah data.

. Tes pengukuran kecepatan serangan.

Tujuan: untuk mengukur kecepatan serangan

Alat dan perlengkapan yang digunakan adalah:

Laptop

Kamera ps3 eye dari sony playstation

Software kinovea

Alat dan blangko tes

Pelaksanaan tes:

Testee berdiri didepan kamera dengan posisi sedia anggar.

Saat kamera merekam, testee diberikan aba-a b a fi Y a otestera k a
melakukan serangan kearah target secepat-cepatnya.

Kecepatan serangan diukur menggunakan aplikasi kinovea pada laptop
yang sudah terhubung dengan kamera SONY Playstation.

Testee diberikan kesempatan dua kali lompatan. Hasil terbaik dari dua kali

lompatan itulah yang akan digunakan untuk mengolah data.



F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kolerasi dan
regresi sederhana. Untuk mengolah data, diperoleh dari hasil tes
explosive power otot extremitas bagian bawah, hasil tes explosive power
otot extremitas bagian bawah, dan hasil tes kecepatan serangan. Teknik
analisis data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari persamaan regresi
Langkah ini dilakukan untuk memastikan bentuk hubungan antara
variable X dengan variabel Y dengan bentuk persamaan sebagai berikut:
I =a+bX
Dimana:
I = Variabel respon yang diperoleh dari persamaan regresi
a = Konstansa regresi untuk X =0
b = Koefisien arah regresi yang menentukan bagaimana arah regresi
terletak
Koefisien arah a dan b untuk persamaan regresi diatas dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

b= 24

4 Sudjana, Teknik Analisis Regresi Dan Korelasi (Bandung: Tarsito,1992). H.16
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2. Mencari koefisiensi kolerasi
Ko  efisiensi kolerasi antar variabel X; dengan Y dapat dicari

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

B B B
RX 1y= 25
B B B B

3. Uji Keberartian Koefisiensi Kolerasi
Sebelum koefisiensi kolerasi diatas dipakai untuk mengambil
kesimpulan terlebih dahulu diuji mengenai keberartiannya.

Hipotesis statistik:

Ho D yxi<0

Hi D yxi<0

Ho D yXe<0

Ha D yXe<0

Keterangan:

Ho : Tidak terdapat hubungan antara panjang extremitas bagian

bawah terhadap kecepatan serangan.

Hi . terdapat hubungan antara panjang extremitas bagian
bawah terhadap kecepatan serangan.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara explosive power otot
extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan.

Ha : terdapat hubungan antara explosive power otot extremitas
bagian bawah terhadap kecepatan serangan.

Kriteria pengujian:

% |pid. h.17



Tolak Ho jika thiung>tiabel dalam hal lain Ho diterima pada 6 =

0,05.

Untuk keperluan uji ini dengan rumus sebagai berikuit:

\ 4 26
0O —
n

4. Mencari Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y dicari dengan

jalan mengalihkan koefisien yang sudah dikuadratkan dengan angka

100%.
1. Persamaan Regresi Linear Ganda
Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan bentuk hubungan
antara variabel X;dengan X, terhadap® @ ©® 0o
Dimana:

&) B B B B

B B
5 B B B B 27
w

B B

2. Mencari Koefisien Kolerasi Ganda (ganda 1-2)

foXegoRo)

Yo B

Dimana;:

26 |pid. h.18
27 pid. h.20



Jk(Reg)=00 BO® @ BO®

3. Uji Keberartian Kolerasi Gand a

Hipotesis Statistik:

Ho s RyX1X2<0

Hi . RyX1X2>O
Ho : Koefisien kolerasi ganda tidak berarti
Hi : koefisien kolerasi ganda berarti

Kriteria penguijian:
Tolak Ho jika Fhiwng>Faner dalam hal lain diterima pada 6

Rumushya: F= 28

Dimana:

F = Uji keberartian regresi

R= Koefisiensi kolerasi ganda
K= Jumlah variabel bebas

N= Jumlah sampel

37

Fuapel dicari dari daftar distribusi F dengan dk sebagai pembilang

adalah k atau 2 dan sebagai dk penyebut adalah (n-k-1) atau 2 pada 6

0,05

Mencari Koefisien Determinasi

Hal ini dapat dilakukan untuk mengetahui sumbangan dua variabel

X1 dan X; terhadap variabel Y. Koefisien determinasi dicari dengan jalan

mengalikan R? dengan 100%.

28 |pid. h.21.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI DATA
Deskripsi data dibawah ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran tentang penyebaran data yang meliputi nilai terendah, nilai
tertinggi, rata-rata, simpangan baku, modus, distribusi frekuensi, varians,
serta histogram dari masing-masing variable X;, X, dan VY.

Berikut data lengkapnya:

Tabel 4.1 Deskripsi Data Penelitian

Variabel Panjang Explosive Kecepatan
Extremitas power serangan
bagian bawah extremitas (Y)
(X1) bagian bawah
(X2)
Nilai Terendah 83 93 11
Nilai Tertinggi 98 215 16
Rata-rata 93,1 154,6 13,1
Simpangan 5,152 39,58 1,52
baku
Varians 26,54 1566,27 2,32
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1. Variabel panjang extremitas bagian bawah (X;)

Hasil penelitian menunjukkan skor panjang extremitas bagian
bawah (X;) adalah antara 83 cm sampai dengan 98 cm, nilai rata-rata
sebesar 93,1 cm, simpangan baku sebesar 5,152 cm. Distribusi frekuensi
dapat dilihat pada table 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2 Distr ibusi Frekuensi Panjang Extremitas bagian bawah (X;)

Titik Frekuensi Frekuensi
No. | Inteval
Tengah Absolut Relatif
1. 8317 86 84,5 2 20
2. 8771 90 88,5 1 10
3. 9171 94 92,5 3 30
4. 957 98 96,5 4 40
Total 10 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dibandingkan dengan nilai rata-rata,
terlihat testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 3 testee(30%)
dan yang berada dibawah kelas rata-rata sebanyak 3 testee (30%),
sedangkan testee yang berada diatas kelas rata-rata sebanyak 4 testee
(40%). Selanjutnya histogram variable panjang extremitas bagian bawah

(X1) dapat dilihat pada gambar dibawah ini:



A
5 — 4
4 — 3
3 — 2
2 — 1
- I
-/ l . :
| | | | v
% 84,5 88,5 92,5 96,5

Gambar 4.1 Grafik histogram data panjang extremitas bagian bawah (X;)

2. Variabel Explosive power Extremitas bagian bawah (X3)

Hasil penelitian menunjukkan rentang skor explosive power
extremitas bagian bawah (X;) adalah antara 93 sampai dengan 215, nilai
rata-rata sebesar 154,6, simpangan baku sebesar 39,58. Distribusi
frekuensi dapat dilihat pada table 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.3 distribusi frekuensi  explosive power extremitas bagian

bawah (X3)
Titik Frekuensi Frekuensi
No. | Inteval
Tengah Absolut Relatif
1. 9371 123 108 3 30
2. 12471 154 139 2 20
3. 15571 185 170 3 30
4, 186171 216 201 2 20
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Total 10 100

Berdasarkan dari table 4.3 diatas dibandingkan dengan nilai rata-
rata, terlihat testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 2 testee
(20%) dan yang berada dibawah kelas rata-rata sebanyak 3 testee (30%),
sedangkan testee yang berada diatas kelas rata-rata sebanyak 5 testee
(50%). Selanjutnya histogram variable explosive power extremitas bagian

bawah dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

4
10—
8 pu—
6 —
4 — 3 2 3 2
N I
_Qé 1 ! 1 1 >
108 139 170 201

Gambar 4.2 Grafik histogram data explosive power extremitas
bagian bawah (X2)
. Variabel Kecepatan Serangan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan rentang skor kecepatan serangan (YY)
adalah antara 11 sampai dengan 16, nilai rata-rata sebesar 13,1
simpangan baku sebesar 1,52. Distribusi Frekuensi dapat dilihat pada

tabel 4.4 ini:



Tabel 4.4 Distribusi frekuensi kecepatan  serangan (Y)

Titik Frekuensi Frekuensi
No. | Inteval
Tengah Absolut Relatif
1. 117 12 11 4 40
2. 1371 14 12 4 40
3. 157 16 13 2 20
Total 10 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dibandingkan dengan nilai rata-rata,
terlihat Testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 4 testee (40%)
dan yang berada dibawah kelas rata-rata sebanyak 4 testee (40%),
sedangkan testee yang berada diatas kelas rata-rata sebanyak 2 testee
(20%). Selanjutnya histogram variable kecepatan serangan dapat dilihat

pada gambar dibawabh ini:

Gambar 4.3 Grafik histogram data kecepatan serangan ()
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B. PENGUJIAN HIPOTESIS

1. HUBUNGAN ANTARA PANJANG EXTREMITAS BAGIAN BAWAH

DENGAN KECEPATAN SERANGAN

Hubungan antara panjang extremitas bagian bawah dengan
kecepatan serangan dinyatakan dengan per
0,879X;. Artinya hasil kecepatan serangan dapat diketahui atau
diperkirakan dengan persamaan regresi tersebut, jika variable panjang
extremitas bagian bawah (X;) diketahui.

Hubungan antara panjang extremitas bagian bawah (X;) dengan
kecepatan serangan (Y) ditunjukan oleh koefisien kolerasi ryl =0,879.

Koefisien kolerasi tersebut harus diuji terlebuh dahulu mengenai
keberartiannya, sebelum digunuakan sebagai kesimpulan. Hasil uji
koefisien korelasi tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.5 Uji keberart ian koefisien korelasi (X ;) terhadap (Y)

Koefisien korelasi t. hitung t.tabel

0.879 5,210 2,306

Dari uji keberartian koefisien korelasi di atas terlihat bahwa t.hitung
= 5,210 lebih besar Dari t.tabel = 2,306 berarti koefisien korelasi ry; =
0,879 adalah signifikan. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan
terdapat hubungan yang berarti antara panjang extremitas bagian bawah
dengan kecepatan serangan didukung oleh data penelitian. Yang berarti

semakin panjang extremitas bagian bawah akan semakin cepat kecepatan



serangan. Koefisien determinasi panjang extremitas bagian bawah
dengan kecepatan serangan (ryl?) = 0,772 hal ini berarti bahwa 77,2%

kecepatan serangan ditentukan oleh panjangnya extremitas bagian bawah

(X1).

. Hubungan Antara Explosi ve Power Extremitas bagian bawah Dengan

Kecepatan Serangan

Hubungan antara explosive power extremitas bagian bawah
dengan kecepatan serangan dinyata
8,492 + 0,830X,. Artinya hasil kecepatan serangan dapat diketahui atau
diperkirakan dengan persamaan regresi tersebut, jika variable explosive
power extremitas bagian bawah (X) diketahui.

Hubungan antara explosive power extremitas bagian bawah (X3)
dengan kecepatan serangan (Y) ditunjukan oleh koefisien kolerasi ry2
=0,830. Koefisien kolerasi tersebut harus diuji terlebuh dahulu mengenai
keberartiannya, sebelum digunuakan sebagai kesimpulan. Hasil uji

koefisien korelasi tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.6 Uji keberartian koefisien korelasi (X ) terhadap (Y)

k an

Koefisien korelasi t. hitung t.tabel

0,830 4,21 2,306
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Dari uji keberartian koefisien korelasi di atas terlihat bahwa t.hitung
= 4,21 lebih besar Dari t.tabel = 2,306 berarti koefisien korelasi ry, = 0,830
adalah signifikan. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan terdapat
hubungan yang berarti antara explosive power extremitas bagian bawah
dengan kecepatan serangan didukung oleh data penelitian. Yang berarti
semakin explosive power extremitas bagian bawah akan semakin cepat
kecepatan serangan. Koefisien determinasi explosive power extremitas
bagian bawah dengan kecepatan serangan (ry2?) = 0,689 hal ini berarti
bahwa 68,9% kecepatan serangan ditentukan oleh explosive power

extremitas bagian bawah (X,).

. Hubungan Antara Panjang Extremitas bagian bawah dan Explosive
Power Extremitas bagian bawah terhadap Kecepatan Serangan Atlet
Anggar Club Hasta Sakti Indonesia
Hubungan antara panjang extremitas bagian bawah (X;) dan
explosive power extremitas bagian bawah (X;) terhadap kecepatan
serangan dinyatakan dengal®92p@€568Xlmaan reg
0,447X,. Sedangkan hubungan antara ketiga variabel tersebut dinyatakan
oleh koefisien ganda Ry;., = 0,942. Koefisien korelasi ganda tersebut,
harus diuji terlebih dahulu mengenai keberartiannya sebelum digunakan
untuk mengambil kesimpulan. Hasil uji koefisien korelasi ganda tersebut

dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 4.7 Uji Keberartian koefisien korelasi ganda

Koefisien Korelasi | F. Hitung F. Tabel

0,942 27,432 3,04

Uji keberartian koefisien korelasi di atas terlihat bahwa F.hiung =
27,432lebih besar dari F.iaper = 3,04. Berarti koefisien tersebut Ry;., =
0,942 adalah signifikan. Koefisien determinasi (Ry:.)> = 0,887 hal ini
berarti bahwa 88,7 % kecepatan serangan ditentukan oleh panjang

extremitas bagian bawah dan explosive power extremitas bagian bawah.

. PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
ditemukan hasil penelitian menunjukkan: pertama, terdapat hubungan
yang berarti antara Panjang Extremitas bagian bawah dengan Kecepatan
Serangan, dengan persamaan gakoefisienl i ni er
korelasi (ry1) = 0,879 dan koefisien determinasi (ry:%) = 0,772, yang berarti
variabel panjang extremitas bagian bawah memberikan sumbangan
terhadap kecepatan serangan sebesar 77,2%. Kedua, terdapat hubungan
yang berarti antara explosive power extremitas bagian bawah dengan
Kecepatan Serangan, dengan persamaan gar i s | inier ,f = 8, 4
koefisien korelasi (ry,) = 0,830 dan koefisien determinasi (ry»?) = 0,689
yang berarti variabel explosive power extremitas bagian bawah

memberikan sumbangan terhadap kecepatan serangan sebesar 6,89%.
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Ketiga, terdapat hubungan yang berartii antara Panjang Extremitas bagian
bawah dan explosive power extremitas bagian bawah dengan Kecepatan
Serangan, dengan persamaan ¢+a0,04Xx,,
koefisien korelasi (ry1.,) = 0,942 dan koefisien determinasi (ry:-,) > = 0,887,
yang berartii variabel panjang extremitas bagian bawah dan explosive
power extremitas bagian bawah memberikan sumbangan terhadap
kecepatan serangan sebesar 88,7%.

Dalam penelitian ini panjang extremitas bagian bawah dan
explosive power extremitas bagian bawah secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 88,7% pada kecepatan serangan. Untuk
itu disarankan agar peneliti yang lain juga mencari faktor lain yang
memberikan kontribusi yang baik terhadap kecepatan serangan dalam

olahraga anggar.

n

er



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada bablV, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan berikut:
. Terdapat hubungan antara panjang extremitas bagian bawah terhadap
kecepatan serangan pada atlet anggar klub Hasta Sakti Indonesia.
. Terdapat hubungan antara explosive power extremitas bagian bawah
terhadap kecepatan serangan pada atlet anggar klub Hasta Sakti
Indonesia.
. Terdapat hubungan antara panjang extremitas bagian bawah dan
explosive power extremitas bagian bawah terhadap kecepatan serangan

pada atlet anggar klub Hasta Sakti Indonesia.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, maka dapat diajukan
saran sebagai berikut:
. Panjang extremitas bagian bawah harus menjadi perhatian oleh para
pelatih anggar. Karena dalam cabang olahraga anggar, panjang
extremitas bagian bawah sangat dibutuhkan khususnya pada saat
melakukan serangan yang berguna untuk mendapatkan jarak yang lebih
jauh. Oleh karena itu diharapan para pelatih dapat memasukan penilaian

antropometri saat menyeleksi para bibit-bibit atlet masa depan.

48
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2. Dalam cabang olahraga individu seperti cabang olahraga anggar,
kemampuan fisik explosive power sangat perlu diperhatikan. Terutama
pada explosive power otot extremitas bagian bawah yang sangat berguna
untuk melakukan teknik serangan. Selain itu diperlukan juga kualias otot
extremitas bagian bawah yang dapat memberikan tolakan dengan hasil
yang maksimal. Sesuai dengan hal tersebut maka disarankan agar pelatih
memperhatikan kontribusi explosive power otot extremitas bagian bawah
dalam memberikan program latihan yang baik, karena seperti yang sudah
penelitit bahasbahwa dalam cabang olahraga anggar khususnya pada
saat melakukan serangan explosive power otot extremitas bagian bawah
sangatlah diperlukan untuk mendapatkan tolakan serangan yang secepat-
cepatnya.

3. Mahasiswa Fakultas llmu Olahraga khususnya program studi kepelatihan
dan cabang olahraga anggar untuk dapat meneliti unsur-unsur lain yang

dapat meningkatkan prestasi dalam olahraga anggar.
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Lampiran 1

Petunjuk Pelaksanaan Tes

. Petunjuk Umum

Pada saat melakukan tes, sampel menggunakan pakaian olahraga.

. Sebelum melakukan tes, sampel dierika penjelasan sebagai berikut:
. Tata cara melakukan tes dengan jelas dan diberikan contoh tentang
masing-masing instrumen tes.

. Sampel diberikan kesempatan untuk mencoba agar variabel tersebut
dalam pengawasan.

Sebelum melaksanakan tes, sampel diberikan pemanasan untuk
menghindari cedera atau hal-hal yang tidak diinginkan.

. Sampel yang diberikan tes pengukuran harus melaksanakan dengan

benar dan hasilnya akan dicatat dalam penelitian.

Pelaksanaan Tes Penelitian

Sumber: Dokumentasi Penelitian
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. Petunjuk Khusus

. Pengukuran panjang extremitas bagian bawah

. Tujuan: untuk mengukur panjang extremitas bagian bawah atlet

. Alat dan perlengkapan: meteran, alat tulis dan blangko tes/pengukuran

. Pelaksanaannya tes:

Testee diukur panjang extremitas bagian bawahnya dengan cara berdiri
tegak

kemudian diukur dari pangkal paha (trochanter mayor) bagian atas sampai
telapak kaki.

Kemudian hasilnya dicatat

itulah yang akan digunakan untuk data penelitian.

. Penilaian tes: Penilaian dari tes ini adalah dengan mengetahui seberapa
pajang extremitas bagian bawah dari testee.

. Gambar pelaksanaan pengukuran panjang extremitas bagian bawah

Sumber: Dokumentasi Penelitian

Gambar formulir penilaian:



Form Hasil Pengukuran Panjang Extremitas bagian bawah

NO Nama Panjang Extremitas

bagian bawah (cm)

dst

. Standing Board Jump

. Tujuan: Untk mengetahui explosive power otot extremitas bagian bawah.

. Perlengkapan tes: Meteran, alat tulis dan blangko tes, lapagan berbidang
datar.

. Pelaksanaan tes: testee diukur explosive power extremitas bagian bawah
dengan cara melompat sejauh-jauhnya dari garis yang dtentukan, lalu
dicatat jarak hasil lompatannya.

. Penilaian tes: penilaian dari tes ini adalah dengan mengeahui seberapa
jauh tolakan power extremitas bagian bawah dari testee.

. Gambar pelaksanaan tes standing board jump



Sumber: Dokumentasi Penelitian

Gambar formulir penilaian:

Form Penilaian Tes Explosive power Otot Extremitas bagian bawah

No Nama Explosive power Otot

Extremitas bagian bawah

1 2

dst

C. Tes Kecepatan Serangan
1. Tujuan: Untuk mengukur cepatnya gerakan serangan anggar.

2. Perlengkapan tes: landasan lurus, kamera SONY Play Station, laptop.



. Pelaksanaan tes: testee melakukan gerakan serangan secepat-cepatnya
direkam dengan kamera yang telah terhubung dengan software kinovea.
Testee diberikan 2 kesempatan melakukan serangan.

. Penilaian tes: penilaian dari tes ini adalah dengan mengetahui seberapa
cepat gerakan serangan dari testee.

. Gambar pelaksanaan tes kecepatan serangan

Sumber: Dokumentasi Pibradi



LAMPIRAN 2

Tabel Hasil Pengambilan Data

NAMA SERANGAN (DETIK)
BASIL 00:11 DTK
DANDI 00:13 DTK
AUDRICK 00:12 DTK
ABEL 00:12 DTK
ALLY 00:13 DTK
NAOMI 00:15 DTK
LAELA 00:14 DTK
IAN 00:12 DTK
MALA 00:16 DTK
IRA 00:13 DTK
PANJANG
EXTREMITAS BAGIAN
NAMA BAWAH (CM)
BASIL 96
DANDI 94
AUDRICK 98
ABEL 97
ALLY 96
NAOMI 83
LAELA 92
IAN 98




MALA 86
IRA 91
NAMA EXPLOSIVE POWER
BASIL 215CM
DANDI 210CM
AUDRICK 170CM
ABEL 160CM
ALLY 150CM
NAOMI 120CM
LAELA 110CM
IAN 165CM
MALA 93CM
IRA 153CM




Lampiran 3

Data Hasil Penelitian Panjang
Power (X2), dan Kecepatan Serangan (Y).

Extremitas bagian bawah

59

(X1),Eksplosive

No. X1 X, Y X1 X, Y?
1 96 215 11 9216 46225 121
2 94 210 13 8836 44100 169
3 98 170 12 9604 28900 144
4 97 160 12 9409 25600 144
5 96 150 13 9216 22500 169
6 83 120 15 6889 14400 225
7 92 110 14 8464 12100 196
8 98 165 12 9604 27225 144
9 86 93 16 7396 8649 256
10 91 153 13 8281 23409 169

931 1546 131 86915 | 253108 | 1737




Lampiran 4

Deskripsi Data

1. Panjang Extremitas bagian bawah
a) Rata-rata

_ o sx,
, =
n

_ 931
~ 10

=931

b) Varians

n.osx?)- (sx,)’
B n(n- 1)

SZ

_ 1086915 9372
10(10- 1)

26,54

c) Simpangan Baku

d) Distribusi Frekuensi
1) Menentukan rentang :
R = Max 1 Min

=981 83



2) Menentukan Kelas Interval :
K =1+ 3,3 Log (n)
=1+ 3,3Log (10)

= 4,3 ditetapkan menjadi 4

3) Menentukan panjang kelas :

R 15
P = — = —
K 4

= 3,75 ditetapkan menjadi 4

e) Tabel Distribusi Frekuensi

61

No Inteval Titik Frekuensi Frekuensi
. Tengah Absolut Relatif
1. 831 86 84,5 2 0
2. 871 90 88,5 1 10
3. 917 94 92,5 3 30
4. 957 98 96,5 4 40
Total 10 100
d)  Menentukan T-Skor

ax,- X, 0

T-Skor =50+ 10 1 Xy 0

& 0

o} hd

all- 931§

=50+10 &&——0

C 515 =

= 55,63




2.

Explosive Power

a) Rata-rata

— SX,
X2 =
n

_ 1546
© 10

=154,6

b) Varians

, n. SX,%)- (SX,)?
> =( n(n)- 1)

_ 10253108 1546
10(10- 1)

= 1566,27

¢) Simpangan Baku

d)  Distribusi Frekuensi

1) Menentukan rentang :

R = Max 1 Min
=2157 93
=122

2) Menentukan Kelas Interval :



3)

=1+ 3,3 Log (n)

=1+ 3,3 Log (10)

= 4,3 ditetapkan menjadi 4

Menentukan panjang kelas :

K

R 122
P = — = —

4

e) Tabel Distribusi Frekuensi

30,5 ditetapkan menjadi 31

63

Titik Frekuensi Frekuensi
No. Inteval Tengah Absolut Relatif
1. 9371 123 108 3 30
2. 1247 154 139 2 20
3. 1557 185 170 3 30
4, 18671 216 201 2 20
Total 10 100




3.

d)  Menentukan T-Skor

o

a
T-Skor =50+10 &1
&

- X,

|-O00O

a215- 15460
aca—0
C 3957 -

=50+ 10

= 65,26

Kecepatan Serangan

a) Rata-rata

= SY
Y =—
n
_131
10
=131
b) Varians

, _In.sy?)-(sy)
S :( n(n)- 1)

_101737- 137
10(10- 1)

=232

c) Simpangan Baku



d)  Distribusi Frekuensi

1) Menentukan rentang :

R = Max 1 Min
=167 11
=5

2) Menentukan Kelas Interval :
K =1+ 3,3Log (n)
=1+ 3,3Log (10)

= 4,3 ditetapkan menjadi 4

3) Menentukan panjang kelas :

R 5
P = — = —
K 4

= 1,25 ditetapkan menjadi 2
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e) Tabel Distribusi Frekuensi

No Inteval Titik Frekuensi Frekuensi
' Tengah Absolut Relatif
1. 117 12 11 4 20
2. 137 14 12 4 40
3. 157 16 13 > 20
Total 10 100
d)  Menentukan T-Skor

ax, - X, 0

T-Skor =50+ 10 1 Xy 0

& 0

C =

all- 1316

=50 + 10 310

¢ 152 -

=63,78




Lampiran 5

Perhitungan Data Mentah Menjadi T -Skor

67

Pgnjang . . Kecepatan
Extremitas bagian Explosive Power
bawah Serangan
No.
Mziih T-Skor Mi?izh T-Skor Mzigh T-Skor
1 96 55,63 215 65,26 11 63,78
2 94 51,75 210 64,00 13 50,66
3 98 59,51 170 53,89 12 57,22
4 97 57,57 160 51,36 12 57,22
5 96 55,63 150 48,84 13 50,66
6 83 30,40 120 41,26 15 37,53
7 92 47,86 110 38,73 14 44,09
8 98 59,51 165 52,63 12 57,22
9 86 36,22 93 34,44 16 30,97
10 91 45,92 153 49,60 13 50,66




Lampiran 6

Tabulasi

Data

Hasil

Penelitian Panjang
(X1),Eksplosive Power, dan Kecepatan Serangan (Y)

Extremitas bagian

bawah

No X,

X2

X1

X2

Y

XY

XY

XXz

1 |55,63

65,26

63,78

3094,56

4259,09

4067,96

3548,03

4162,43

3630,43

2 |51,75

64,00

50,66

2677,74

4095,79

2566,05

2621,30

324191

3311,71

3 [59,51

53,89

57,22

3541,52

2904,27

3273,95

3405,10

3083,57

3207,10

4 157,57

51,36

57,22

3314,27

2638,31

3273,95

3294,05

2938,99

2957,04

5 |55,63

48,84

50,66

3094,56

2385,12

2566,05

2817,94

2473,93

2716,78

6 (30,40

41,26

37,53

923,94

1702,17

1408,64

1140,84

1548,46

1254,08

7 |47,86

38,73

44,09

2291,05

1500,06

1944,28

2110,56

1707,79

1853,84

8 159,51

52,63

57,22

3541,52

2769,69

3273,95

3405,10

3011,28

3131,92

9 (36,22

34,44

30,97

1311,84

1185,77

959,12

1121,70

1066,44

1247,21

10 (45,92

49,60

50,66

2109,02

2459,73

2566,05

2326,34

2512,33

2277,63

500

500

500

25900

25900

25900

25790,9
6

25747,1
5

25587,7
4

Persamaan Regresi

1) Y atas X;

Diketahui

n =10

SX; =500

SX,2  =25900




Sy
SY?

SXY

Jadi

=500
= 25900

= 25790,96

(sv)isx.’)- (sx,) (5X.Y)
n SX,” - (SX,)?

(500)(25900 - (500) (25790,96
10 25900- (500)°

~ 12950000 128954783
~ 259000- 250000

_ 54521 4¢
~ 9000

= 6,058

_ nSXY - (sX,)(sY)
©nsX,2-(sX,)

_ 10 25790,96 (500) (500)
10 25900- (500)*

_ 257909,57 250000
~ 259000- 250000

_ 7909,57
~ 9000

=0,879

Persamaannya a@#&X;ah

2) Y atas X,
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Diketahui

n
SXy
SX4?
SY
SY?

SXY

=10
=500

= 25900
=500

= 25900

= 25747,15

(sv)sx.’)- (%) (x,Y)
n SX,” - (SX,)?

(500)(25900 - (500) (25747,15
10 25900- (500)°

~ 12950000 12873573,8
~ 259000- 250000

_ 76426,17
~ 9000

= 8,492

n SXY - (SX,) (sY)
n SX,? - (SX,)?

_ 10 25747,15 (500) (500)
~ 1025900 (500)?

_ 257471,48 250000
~ 259000- 250000

_ 7471,4¢
~ 9000

=0,830
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Jadi Per samaannya adalah : t = 8,492 + 0,

3) Persamaan Regresi Ganda X; dan X, Terhadap Y

Diketahui
2 2 2
SX12 - SXlZ (le) SX22 - SX22 _ (SXZ) Sy — SX22 _ (SXZ)
n n n
= 25900- (500)2 = 25900- (500)2 = 25900- (500)2
0 10 10
=900 =900 =900
Sy = SXY - (SXI)q(SY) Sxy = SXY - w Sxix, = SXY - (SXI)q(SY)
= 25790,96 —500)(500) = 25747,15 —(500)(500) = 25587,74 —(500)(500)
’ 0 ’ 0 - ’ 0
= 790,96 =747,15 = 587,74

(ley . szz)- (Sx,x, . Sx,y)

o ) (le2 .szz)- (Sx,x,)?

_ (790,96. 900) - (587,74. 747,19
~ (900.900)- (587,74

(711861,33- (439125,42
(810000 - (345433,3)

272735,9]
464566,6¢

= 0,587



(szy . lez)- (Sx,x, . Sx,y)

i (lez -szz)' (SX1X2)2

a = =507 (0,587 .50) i (0,447 .50) = -1,692

Jadi Per s amaann-,692 a@581Xa+0,447X,F =



